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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang seks, sama halnya berbicara tentang kehidupan 

sehingga seks merupakan sesuatu yang urgen sekaligus sensasi. Adanya 

potensi dan kecenderungan seksual dalam setiap diri manusia sejak masa 

anak-anak adalah fitrah,1 dan menyia-nyiakan fitrah sama halnya menyia-

nyiakan amanah Tuhan, karena tanpa seks kehidupan manusia di muka bumi 

ini tidak akan bergenerasi. 

Ada beberapa teori tentang seksual, misalnya teori Freud tentang libido 

manusia, menyatakan bahwa anak-anak yang menghisap jempol dianggap 

memiliki arti seksual, bahkan cinta anak kepada ibunya juga dianggap sebagai 

sesuatu yang berlandaskan seks, dan dihubungkan dengan kecemburuannya 

terhadap sang ayah. Dengan demikian, kesadaran seksual sudah tumbuh sejak 

masa kanak-kanak. Wacana lain mengatakan bahwa libido tidak saja dimaknai 

sebagai mendorong kegairahan seks, tetapi dimaknai sebagai “energi fisik”. 

Tendensi anak-anak untuk bermain-main dengan alat kelaminnya bukanlah 

wujud dari hasrat seksual yang terlalu dini, tetapi sebagai “kesenangan fisik 

mendasar” yang sangat mewarnai kehidupan kanak-kanak. Kepuasan fisik 

                                                 
1Makna fitrah menurut Muh}ammad ibn ‘Ashu>r sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab adalah: 
“Bentuk dan sistem yang diwujudkan Allah pada setiap makhluk. Fitrah yang berkaitan dengan 
manusia adalah apa yang diciptakan Allah pada manusia yang berkaitan dengan jasmani dan 
akalnya (serta ruhnya).” Quraish Shihab lebih lanjut menjelaskan, manusia berjalan dengan 
kakinya adalah fitrah jasadiyahnya, sementara menarik kesimpulan melalui premis-premis adalah 
fitrah akliyahnya. Senang menerima nikmat dan sedih bila ditimpa musibah juga adalah fitrahnya. 
Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan umat 
(Bandung: Mizan, Cetakan VIII, 1998), 285. Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini, 
dorongan seksual dalam setiap diri manusia juga merupakan fitrah bagi manusia.     
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tersebut bisa diperoleh lewat isapan jempol, buang air, stimulasi kulit, dan 

kesenangan untuk bertelanjang.2 Dari itulah pentingnya pendidikan seks 

diberikan sejak dini, karena diproyeksikan dapat meluruskan pemahaman dan 

perilaku seks anak-anak sehingga bisa lebih positif. Ahli psikoanalisis telah 

membuktikan tentang pengaruh yang baik atau tidak baik pada tahun-tahun 

pertama terhadap pertumbuhan karakter dasar anak. Pendidikan yang salah 

dapat mempengaruhi perkembangan berbagai bentuk penyimpangan seksual 

pada masa-masa berikutnya. 3  

Islam sebagai agama yang memperhatikan terhadap aspek manusiawi, 

mengakomodasi potensi ini dengan memberikan tuntunan yang seharusnya 

dibuat pedoman oleh manusia sebagai makhluk yang paling mulia, agar tidak 

melakukan perbuatan seksual terlarang, atau penyimpangan seksual dalam 

kehidupannya yang akan mengancam eksistensi dirinya sebagai manusia. 

Tuntunan agama tentang seks akan dapat diimplementasikan melalui 

pendidikan. Dari sinilah pendidikan seks perlu mendapat perhatian sejak dini. 

 Memperbincangkan seks secara fulgar—walaupun dalam ranah 

pendidikan—dalam budaya kita (Jawa atau Madura) masih dianggap risih atau 

saru karena hal ini dipandang aurah (sesuatu yang harus disembunyikan) dan 

sangat pribadi, walaupun esensi dari yang disembunyikan itu adalah urgen. 

Kalau hanya seperti itu problemnya, sangat spele, karena berarti hanya 

kembali ke teknis bagaimana materi pendidikan seks harus disampaikan. 

Namun yang paling penting dari teknik itu adalah bagaimana materi 

pendidikan seks itu dirumuskan secara memadai yang dapat 
                                                 
2Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga, 
dan Masyarakat (Yogyakarta: LKiS, Cetakan I, 2009), 211-212. 
3Ibid., 212. ‘ 
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mengakomulasikan beberapa unsur dominan tentang pendidikan seks, yaitu 

ajaran tentang kehidupan dalam rangka mencapai spiritual, kesehatan, dan 

cinta atau kesenangan seksual menurut dimensi Islam. 

Di antara materi pendidikan seks (fiqih seksual) yang dapat diberikan 

kepada anak meliputi pemahaman tentang: 

1. Perbedaan anatomi dan fisiologi laki-laki dan perempuan serta akibat 

hukum dan sosialnya. 

2. Khitan bagi laki-laki dan perempuan. 

3. Sikap maskulinitas (ruju>liyah) dan femininitas (unu>thiyah). 

4. Status orang (mah}ram) dalam keluarga. 

5. Aurat, merawat tubuh, berhias, dan berpakaian. 

6. Pergaulan sesama jenis dan antarjenis kelamin. 

7. Tidur dan bercengkerama dalam keluarga. 

8. Jima’ (bersenggama) dan kesehatan reproduksi (seks dan media massa, 

obat pembangkit seks, teknik seks, kehamilan, kelahiran, dan menyusui). 

9. Problematika seksual (kekerasan seksual, masturbasi, homoseksual, 

disfungsi seksual, dan eksploitasi seksual). 

10. Keluarga berencana (KB) dan alat kontrasepsi (kesuburan, kehamilan 

remaja dan manula, abortus, dan puasa seks).4 

Para ulama fiqih telah banyak menghasilkan kitab-kitab fiqih yang di 

antara isinya berupa tuntunan seksual. Banyak di antara kitab-kitab fiqih 

konvensional tidak mengurai secara sistematis materi pendidikan seks dalam 

frame bab “seksual”. Namun materi pendidikan seks ditulis secara parsial atau 

                                                 
4Roqib, Ilmu Pendidikan, 220. 
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integritas dengan bab-bab yang menjadi ciri has bab fiqih, sehingga tidak 

praktis untuk memberikan pengajaran, penyadaran, dan penjelasan tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan seksual kepada anak. Misalnya kitab-kitab 

fiqih Sha>fi’iyah, seperti Kifa>yat al-Akhya >r: Fi H {ill Gha>yat al-Ikhtis}a>r, karya 

Taqy al-Di>n Abu> Bakr ibn Muh}ammad al-Husain al-H {us>ni> (ulama abad ke-9 

H), Fath} al-Wahha>b: Bi Sharh} Minha>j al-T {ulla >b, karya Abu > Yah}ya> Zakariya> 

ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Zakariya> al-Ans }a>ri> (ulama abad ke-9 H), Fath } 

al-Mu’i>n: Bi Sharh} Qurrat al-‘Ayn, karya Zyn al-Di >n ibn ‘Abd al-‘Azi>z al-

Mali>ba>ri> dan banyak kitab-kitab yang serupa dengan yang tersebut. 

Suatu contoh bab-bab yang tertera dalam kitab Kifa>yat al-Akhya >r 

sebagai berikut: Kita >B al-T }ha>rah, Kita >b al-S}ala>h, Kitab al-Zaka >h, Kita>b al-

S }iya>m, Kita>b al-Buyu >‘, Kita >b al-Fara>id} wa al-Was}a>ya> wa al-Wa>rithu >n min al-

Rija>l wa al-Nisa>’, Kita >b al-Nika>h}, Kita>b al-Jina >ya>t, Kita >b al-H }udu>d, Kita >b al-

Jiha >d, Kita>b al-S}ayd wa al-Dhaba>ih} wa al-D }aha>ya>, Kita >b al-Sabq wa al-

Ramy, Kita>b al-Ayma>n wa al-Nudhu>r, Kita >b al-Aqd}iyah, dan Kita>b al-‘Itq.5  

Di antara materi pendidikan seks yang terdapat dalam Kifa>yat al-Akhya >r 

tersebut, misalnya tentang aurat pada Kita>b al-S}ala>h6 dan hanya nikah dengan 

berbagai kompleksitasnya dibahas secara khusus dalam bab nikah (Kita>b al-

Nika>h}).7 Kitab-kitab lainnya yang tersebut di atas, sistematika dan ruang 

lingkup pembahsannya tidak jauh berbeda dengan kitab Kifa >yat al-Akhya >r. 

Demikian juga kitab fiqih lintas mazhab yang ditulis oleh al-Sayyid 

Sa>biq pada tahun 1365 H di Kairo, Mesir. Isinya tidak jauh berbeda dengan 
                                                 
5Lihat Taqy al-Di >n Abu> Bakr ibn Muh}ammad al-Husayn al-H{us>ni>, Kifa>yat al-Akhya>r: Fi > H{ill 
Gha>yat al-Ikhtis}a >r, Juz I-II  (Surabaya: Shirkah Nu >r ‘Amaliyah, tt.) 
6Lihat al-H{us>ni, Kifa>yat al-Akhya>r, Juz I,  92-93. 
7Ibid., Juz II, 36-151. 
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kitab-kitab klasik tersebut di atas. Secara garis besar pembahasannya untuk 

jilid I tentang al-‘Iba>da>t, jilid II tentang Niz}a>m al-Usrah, al-H{udu>d, dan al-

Jina >ya>t, jilid III al-Silm, al-H }arb, dan al-Mu‘a>mala>t. Penjabaran isinya tidak 

jauh berbeda dengan kitab Kifa>yat al-Akhya >r tersebut.8 Dalam kitab Fiqh al-

Sunnah, pembahasan tentang aurat dibahas dalam sub bab tentang shalat.9 

Sedangkan bab pernikahan dibahas secara khusus pada bab al-Zawa>j,10 

sedangkan bab hukuman bagi orang yang melakukan hubungan seksual 

terlarang dibahas pada bab H }add al-Zina>.11  

Berikut ini penulis kutip ‘iba>ra>t (teks) yang terdapat di kitab Kifa>yat al-

Akhya>r dan Fath} al-Mu‘i>n tentang aurat dalam bab shalat: 

 ةُارَهَا طَمَّأَ)  رٍاهِطَ انٍكَى مَلَعَ فُوْقُوُالْ، وَ رٍاهِطَ اسٍبَلِبِ ةِرَوْعَالْ رُتْسَوَ (
ا قًلَطْمُ بٌاجِوَفَ ةِرَوْعَالْ رُتْا سَمَّأَ، وَ رَّمَ دْقَفَ ةِاسَجَالنَّ نِعَ انِكَمَالْوَ اسِبَاللِّ
 هُنْا مِيَحْتَسْيُ نْأَ قُّحَى أَالَعَتَ االلهَ نَّلأَ حِاجِى الرَّلَعَ ةِمَلُظُّالْوَ ةِوَلْخَى الْفِ تىَّحَ
 لُلَخَالْوَ صُقْلنَّاَ ةِغَّى اللُّفِ ةُرَوْعَالْا ، وَهَرِيْغَوَ ةِلاَى الصَّفِ انَآَ اءٌوَسَ: 
 نَّى أَلَعَ لُيْلِالدَّ، وَ ةِلاَى الصَّفِ هُرُتْسَ بُجِايَا مَنَهُ ىَهِوَ هُنْا مِيَحْتَسْايُمَوَ
 ةَلاَصَ االلهُ لُبَقْيَ لاَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ ى االلهُلَّصَ هُلُوْقَ لاةِالصَّ ةِحَّصِلِ طٌرْا شَهَرَتْسَ
 12. نٌسَحَ ثٌيْدِحَ ىْذِمُرْالتُّ الَ، قَ ارٍمَخِبِ لاَّإِ ضٍائِحَ

Menutupi aurat dengan pakaian suci dan diam di tempat yang suci pula. 
Pembahasan tentang pakaian dan tempat yang suci sudah berlalu. 
Menurut pendapat yang kuat, menutupi aurat wajib hukumnya secara 
mutlak, hingga di tempat sepi atau di tempat gelap, karena Allah SWT 
paling hak untuk disegani. Kewajiban menutupi aurat dalam shalat 
sebagai syarat sahnya shalat didasarkan kepada sabda Nabi SAW : 
‘‘Allah tidak akan menerima shalat seseorang yang sudah balig tanpa 
menutupi aurat.’’ Kualitas hadis ini menurut al-Turmudhi> adalah hadi>th 
h}asan. 

 وْلَوَ)  ةٍمَأَوَ( ا يبِصَ وْلَوَ)  لٍجُرَ رُتْسَ) (  ةِلاَالصَّ طُوْرُشُ يْأَ) ( ا هَثُالِثَ( 
 رِبَخَلْلِ  ةٍمَلُظُ يْا فِيًالِخَ وْلَا وَمَهُلَ)  ةٍبَآْرُوَ ةٍرَّسُ نَيْا بَمَ(  دٍلَوَ مَّأُوَ ةًبَاتَكَمُ

                                                 
8Lihat al-Sayyid Sa >biq, Fiqh al-Sunnah, Jilid I-II (Ttp. Da>r al-Fikr, 1983). 
9Ibid., Jilid I, 106-108. 
10Ibid., Jilid II, 5-301.  
11Ibid., 340-372. 
12al-H{us>ni>, Kifa>yat al-Akhya>r, Juz I, 92. 
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 ءٍزْجُ رُتْسَ بُجِيَوَ ارٍمَخِلا بِإِ غٍالِبَ يْأَ ضٍائِحَ لاةَصَ االلهُ لُبَقْلا يَ حِيْحِالصَّ
 . ةِرَوْعَالْ رُتْسَ هِبِ قَقَّحَتَيَا لِمَهُنْمِ

ا مَهِنِطْبَا وَمَهِرِهْظَ)  نِيْفَّآَوَ هٍجْوَ رَيْغَ(  ةًرَيْغِصَ وْلَوَ)  ةٍرَّحُ(  رُتْسَ)  وَ( 
 بِاطُخَالتَّ سِلِجْي مَفِ ةِرَشَبَالْ نَوْلَ يْأَ) ا نًوْلَ فُصِا لا يَبمَ(ِ  نِيْعَوْكَى الْلَإِ
 سَبِلْيَ نْأَ يْلِّصَمُلْلِ نُّسَيُوَ . لٍيْجِعَ نُى بْسَوْمُ نُبْ دُمَحْأَ كَذلِبِ هُطَبَا ضَذَآَ
 طْقَفَ انِبَوْثَ هُدَنْعِ انَآَ وْلَوَ سَلَيْطَتَيَوَ صَمَّقَتَيَوَ مَمَّعَتَيَوَ يَدِتَرْيَوَ هِابِيَثِ نَسَحْأَ
 . ا مَهُدُحُأَ سَبِلَ

 رٍيْرِحَ وْأَ سٍجْنَ بٍوْثَبِ وْلَا وَضًيْأَ ةِلاَالصَّ جَارِخَ رُتْا السَّذَهَ بُجِيَ)  عٌرْفَ( 
  13. ةِوَلْخَي الْى فِتَّحَ هُرَيْغَ دْجِيَْ لمَ

Syarat shalat nomor tiga adalah menutupi aurat bagi laki-laki sekalipun 
anak kecil, demikian juga budak mukatab dan umm walad. Batas aurat 
yang harus ditutupi antara pusar dan dua lutut, sekalipun berada di 
tempat yang sepi lagi gelap. Berdasarkan hadis sahih: “Allah tidak akan 
menerima shalat seseorang yang sudah balig kecuali dengan menutupi 
aurat.” Maka wajib hukumnya menutupi aurat tersebut.  

Demikian juga bagi perempuan merdeka sekalipun anak kecil, wajib 
menutupi semua badannya kecuali muka dan kedua telapak tangannya, 
luar dalam. Menurut Ah}mad ibn Musa> ibn ‘Aji>l, ukuran (tebal tipis) 
pakaian yang dikenakan minimal warna asli kulit orang tersebut tidak 
terlihat oleh orang yang ada di dekatnya. Orang yang akan melakukan 
shalat disunnatkan memakai baju yang paling bagus; gamis, rumpi, 
selendang, dan sorban. Apabila ia hanya memiliki dua macam baju saja, 
maka pakailah apa adanya. 

Tambahan. Kewajiban menutupi aurat tersebut berlaku juga di luar 
shalat walau di tempat sepi, sekalipun baju yang ada kena najis atau 
menggunakan sutera jika tidak mendapatkan baju lain. 
 
Dari uraian data tentang kitab-kitab fiqih yang tersebut di atas dapat 

penulis tarik kesimpulan, bahwa materi pendidikan seks (fiqih seksual) dalam 

kitab-kitab tersebut disampaikan secara parsial (tidak tersistematika secara 

utuh), hanya tentang bab nikah dan hukuman bagi pelaku seksual terlarang 

(zina>) relatif memadai. Dengan demikian materi pendidikan seks untuk anak 

dalam kitab-kitab tersebut dirasa kurang praktis dan sistematis. 

                                                 
13Lihat Zayn al-Di>n ibn ‘Abd al-‘Azi >z al-Mali>ba>ri >, Fath} al-Mu‘i >n: Bi Sharh} Qurrat al-‘Ayn 
(Beirut: Da >r al-Fikr, tt.), 112-114. 
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Namun dalam sisi lain, kitab Tarbiyat al-Awla >d fi al-Isla>m pasal 

Mas’u>liyat al-Tarbiyah al-Jinsiyah yang ditulis ‘Abd Alla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n 

berbeda dengan kitab-kitab tersebut di atas. Kitab ini mengurai secara 

sistematis materi pendidikan seks untuk anak sebagai upaya pengajaran, 

penyadaran, dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang diberikan 

kepada anak, dalam usaha menjaga anak agar terbebas dari kebiasaan yang 

tidak islami, serta menutup segala kemungkinan yang mengarah pada 

hubungan seksual terlarang.14 Berangkat dari hal itulah, kitab Tarbiyat al-

Awla>d fi> al-Isla >m Pasal Mas’u>liyat al-Tarbiyah al-Jinsiyah, menarik untuk 

diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di 

atas, maka penelitian ini akan menginvestigasi dua masalah pokok:  

1. Bagaimanakah maksud pendidikan seks untuk anak menurut ‘Abd Alla>h 

Na>s}ih> ‘Ulwa>n dalam kitab Tarbiyat al-Awla>d fi> al-Isla>m pasal Mas’u>liyat 

al-Tarbiyah al-Jinsiyah?  

2. Bagaimanakah sistematika materi pendidikan seks untuk anak menurut 

‘Abd Alla>h Na>s }ih> ‘Ulwa>n dalam kitab Tarbiyat al-Awla>d fi> al-Isla >m Pasal 

Mas’u>liyat al-Tarbiyah al-Jinsiyah? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

                                                 
14‘Abd Alla>h Na>s}ih ‘Ulwa>n, Tarbiyat al-Awla>d fi > al-Isla>m, Juz II (Kairo: Da >r al-Sala>m, Cetakan 
XXXXII, 2008), 378. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Memahami maksud pendidikan seks untuk anak menurut ‘Abd Alla>h 

Na>s}ih> ‘Ulwa>n dalam kitab Tarbiyat al-Awla>d fi> al-Isla >m Pasal Mas’u>liyat 

al-Tarbiyah al-Jinsiyah?  

2. Memahami sistematika materi pendidikan seks untuk anak menurut ‘Abd 

Alla>h Na>s }ih> ‘Ulwa>n dalam kitab Tarbiyat al-Awla >d fi> al-Isla >m Pasal 

Mas’u>liyat al-Tarbiyah al-Jinsiyah?  

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki dua kegunaan, yaitu bersifat teoritis 

dan praktis:  

1. Kegunaan yang bersifat teoritis untuk menambah khazanah keilmuan 

tentang maksud pendidikan seks untuk anak, dan konsepsi fiqih seksual, 

sehingga dapat dijadikan perbandingan atau acuan oleh peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan teori fiqih seksual untuk anak dalam 

ranah pendidikan seks Islam.  

2. Kegunaan yang bersifat praktis dapat dijadikan acuan bagi para pendidik 

dalam mendidik anak terkait dengan seksual.  

E. Definisi Istilah 

Ada tiga istilah penting yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu 

kata “konsepsi”, “fiqih seksual”, dan “anak”. Penulis perlu menjelaskan 

terhadap istilah tersebut agar tidak terjadi ambiguitas atau multitafsir dalam 

pemaknaannya. 



 9

Kata “konsepsi” secara etimologi bermakna pengertian, pendapat, 

gambaran, angan, pikiran, ide dasar, atau gagasan pokok.15 Dalam istilah 

penelitian ini konsepsi bermakna “gagasan pokok” berupa “sistematika” fiqih 

seksual. 

Fiqih adalah suatu term dalam bahasa Arab yang dipakai dalam bahasa 

sehari-hari oleh orang Arab. Secara etimologi menurut Ibn Manz}u>r bermakna 

mengetahui sesuatu dan paham padanya.16 Menurut al-Ra>zi> bermakna paham 

pada maksud pembicaraan orang,17 dan menurut Abu> Zahrah paham secara 

mendalam terhadap tujuan pembicaraan dan perbuatan.18 Kata fiqh dan yang 

serumpun dengannya terdapat dalam al-Qur’an dan hadis Nabi SAW, di 

antaranya:   

ÉΑ$yϑ sù Ï™Iωàσ ¯≈ yδ ÏΘ öθs) ø9$# Ÿω tβρßŠ% s3tƒ tβθßγ s)ø tƒ $ZVƒ Ï‰tn .19 
Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak 
memahami (yafqahu >n) pembicaraan sedikitpun? 

ô‰s) s9uρ $tΡ ù& u‘ sŒ zΟ̈Ψ yγ yf Ï9 #Z ÏWŸ2 š∅ÏiΒ Çd⎯ Ågø: $# Ä§Ρ M} $#uρ ( öΝçλ m; Ò>θ è= è% ω šχθßγ s)ø tƒ $pκÍ5 öΝçλm; uρ ×⎦ã⎫ôã r& 

ω tβρç ÅÇö7 ãƒ $pκÍ5 öΝçλ m; uρ ×β# sŒ# u™ ω tβθ ãè uΚó¡ o„ !$pκ Í5 4 y7 Í×̄≈ s9'ρ é& ÉΟ≈ yè ÷Ρ F{$% x. ö≅t/ öΝèδ ‘≅|Êr& 4 y7Í× ¯≈ s9'ρé& ãΝèδ 

šχθè= Ï≈ tó ø9$#.20 

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (yafqahu>n) (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu 
seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah 
orang-orang yang lalai. 

                                                 
15Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Bari, Kamus Ilimiah Populer (Surabaya: Arkola, tt.), 362. 
16Ibn Manz}u >r, Lisa>n al-‘Arab, Juz V (Kairo: Da >r al-Ma‘a >rif), 3450. 
17Fakhr al-Di >n Muh }ammad ibn ‘Umar ibn H{usayn al-Ra>zi >, al-Mah}s}u>l fi> ‘Ilm Us}u >l al-Fiqh, Juz I, 
Tah }qi>q H{abid Fayya>d } al-‘Alwa >ni> (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1997), 78.  
18Muh}ammad Abu> Zahrah, Us}u>l al-Fiqh (ttp. Da>r al-Fikr al-‘Ara >bi >, tt.), 6. 
19al-Qur’a>n, 4 (al-Nisa>’): 78. 
20Ibid., 7 (al-A‘ra>f): 179. 
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$tΒ uρ šχ%x. tβθãΖÏΒ ÷σ ßϑ ø9$# (#ρãÏΨ uŠ Ï9 Zπ ©ù !$Ÿ2 4 Ÿωöθn= sù tx tΡ ⎯ÏΒ Èe≅ ä. 7π s% ö Ïù öΝåκ ÷]ÏiΒ ×πx Í← !$sÛ (#θßγ ¤) x tGuŠ Ïj9 ’Îû 

Ç⎯ƒÏe$!$# (#ρâ‘ É‹ΨãŠ Ï9 uρ óΟßγtΒ öθ s% # sŒ Î) (# þθãè y_ u‘ öΝÍκö s9Î) óΟßγ ¯= yè s9 šχρ â‘ x‹øt s† .21 

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka (liyatafaqqahu>) tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 

Kata fiqih ditemukan juga dalam hadis, di antaranya: 
 

 مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ ى االلهُلَّصَ االلهِ لَوْسُرَ تُعْمِسَ: لُوْقُيَ انَيَفْسُ يْبِأَ نِبْ ةَيَاوِعَمُ نْعَ
 22. نِيْي الدِّفِ هُهْـقِّفَا يُرًيْه خَبِ االلهُ دِيْرِيُ نْمَ:  لُوْقُيَ

Dari Mu‘awiyah ibn Abi> Sufya>n berkata: ‘Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: ‘Barangsiapa yang Allah kehendaki baik, maka Dia akan 
memahamkannya (yufaqqihhu) tentang agama.’”  

Sedangkan pengertian fiqih menurut terminologi dipakai dalam dua arti, 

pertama, sebagai ilmu hukum (yurisprudensi), dan kedua, sebagai hukum itu 

sendiri (law).23 Pengertian fiqih sebagai sebuah ilmu adalah: 

 24. ةِيَّلِيْصِفْا التَّهَتِلَّدِأَ نَمِ بِسَتَكْمُالْ ـةِيَّلِمَعَالْ ـةِيَّعِرْالشَّ امِكَحْالأَبِ مُلْعِلْاَ
Ilmu yang mengkaji hukum-hukum syarak yang bersifat amali yang 
diperoleh dari dalil-dalil partikuler. 

Dalam pengertian tersebut, fiqih dipandang sebagai ilmu, karena 

memang fiqih merupakan satu bentuk dari ilmu pengetahuan yang berdiri 

sendiri dengan prinsip dan metodologinya. Menurut Amir Syarifuddin25 

bahwa penggunaan kata “ilmu” untuk fiqih sedikit menimbulkan masalah 

pengertian, karena kata “ilmu” mengandung pengertian suatu yang 

meyakinkan, sedangkan fiqih, baik dari segi materi, ataupun dari segi 

                                                 
21Ibid., 9 (al-Taubah): 122. 
22Lihat Muh}ammad ibn Isma>il al-Bukha>ri >, S {ah}i >h} al-Bukha>ri >, Juz I (Surabaya: al-Hidayah, tt.), 24, 
dan Muslim ibn al-Hajjaj, S }ah}i >h} Muslim, Juz II (Surabaya: al-Hidayah, tt.), 162. 
23Miftahul Huda, Filsafat Hukum Islam: Menggali Hakikat, Sumber dan Tujuan Hukum Islam. 
(Ponorogo: STAIN Ponorogo, Cetakan I, 2006), 22-23.  
24‘Abd al-Wahha >b Khalla >f, Ilm Us }u >l al-Fiqh. (ttp. Da >r al-Qalm, Cetakan XVIII, 1978), 11. 
25Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan 
Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Prenada Media, Cetakan I, 2006), 2-3. 
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metodologi penemuannya tidak sampai ke titik yang meyakinkan. Apa yang 

dapat dicapai dalam penemuan materinya melalui ijtihad hanyalah sesuatu 

yang bersifat dugaan kuat (z }anni>). Namun dugaan kuat tersebut menurut al-

Ra>zi> sudah dipandang dapat menempati pada sesuatu yang meyakinkan 

berkenaan dengan aspek amaliah sehingga wajib untuk diamalkan.26 

Sedangkan pengertian fiqih sebagai hukum adalah: 

 27. ةِيَّلِيْصِفْا التَّهَتِلَّدِأَ نْمِ ةِادَفَـتَسْمُالْ ـةِيَّلِمِعَالْ ـةِيَّعِرْالشَّ امِكَحْالأَ ةُعَوْـمُجْمَ
Kumpulan hukum-hukum syarak yang bersifat amali yang dipahami dari 
dalil-dalil partikuler. 
 
Dua macam pengertian fiqih secara terminologi tersebut perlu dianalisis 

secara sederhana beberapa kata kunci (keywords) yang terdapat di dalamnya 

untuk memperoleh suatu kejelasan.  

1. al-Ah}ka>m al-shar‘iyah (hukum-hukum syarak). Pengertian hukum syarak 

menurut mayoritas ulama us}ul fiqih adalah: 

 28. عِضْوَالْوِأَ رِيْيِخْالتَّ وْأَ اءِضَتِالإقْبِ نَيْفِلَّكَمُالْ الِعَفْأَبِ قُلِّعَتَمُلْى اَالَعَتَ االلهِ ابُطَخِ
Titah Allah yang berhubungan dengan perbuatan orang-orang 
mukallaf, baik berupa tuntutan (perintah dan larangan), pilihan, atau 
ketentuan (sabab, sharat}, mani‘).  

Hukum syarak berarti titah Allah tentang perbuatan mukalaf sebagai 

Pencipta manusia untuk diperbuat atau tidak diperbuat, dipilih antara 

dikerjakan atau tidak, menjadi sebab, syarat, atau penghalang dari suatu 

perbuatan. Semua tersebut menurut yang dikehendaki Allah. 

2. al-‘Amaliyah secara harfiyah berarti perbuatan, namun pada pengertian 

hukum syarak sebelumnya sudah terkandung arti perbuatan, maka kata al-

                                                 
26al-Ra>zi >, al-Mah}s }u >l, 78-79.  
27Ibid. 
28Wahbab al-Zuhayli>, Us}u >l al-Fiqh fi > al-Isla>m, Juz I (Damaskus: Da >r al-Fikr, Cetakan I, 1986), 37-
38.  
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‘amaliyah di sini tidak hanya diartikan perbuatan semata, namun lebih 

tepat untuk diartikan dengan perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari dalam beragama atau dengan arti bersifat operasional. Dengan 

demikian meskipun fiqih dan hukum syarak sama-sama mengatur tentang 

perbuatan manusia, namun fiqih lebih khusus, yaitu pedoman atau 

ketentuan yang bersifat operasional, sedangkan hukum syarak bersifat 

teoritis. 

3. al-Muktasab bermakna diperoleh. Dalam pengertian tersebut mengandung 

makna bahwa aturan atau ketentuan yang disebut fiqih adalah sesuatu yang 

diperoleh melalui ist}inba>t}, yaitu penggalian, pemahaman, dan perumusan 

yang dilakukan oleh mujtahid. Sedangkan hukum syarak bukan dihasilkan 

oleh mujtahid, tetapi sesuatu yang telah ditetapkan sendiri oleh Allah 

sebagai S{a>h}ib al-sha>ri‘ah. Dengan adanya kata al-muktasab menjadi jelas 

bahwa fiqih itu merupakan produk pemikiran mujtahid. 

4. al-Adillat al-tafs }iliyah (dalil-dalil terperinci) adalah sumber-sumber yang 

diporoleh oleh mujtahid dalam merumuskan fiqih. Sebagaimana dikatakan 

bahwa fiqih adalah produk pemikiran mujtahid, namun mujtahid 

memperolehnya langsung dari dalil-dalil tafs}i >li>. Dalil tafs }i>li> adalah dalil-

dalil berupa hadis Nabi yang merinci dan menjelesakan tentang keumuman 

kandungan al-Qur’an. 

Dari analisis lafal terhadap pengertian fiqih tersebut dapat disimpulkan 

bahwa fiqih adalah berupa ketentuan atau peraturan yang bersifat praktis yang 

dihasilkan memalui ist}inba>t}} oleh mujtahid dari al-Qur’an dan penjelasannya 

yang terdapat dalam hadis Nabi SAW.  
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Menanggapi uraian tentang fiqih tersebut di atas, ada sebuah paradigma 

terkait dengan pelacakan makna fiqih ini, yaitu suatu pandangan yang 

memiliki relevansi berkenaan dengan studi sejarah hukum Islam. Juhaya S. 

Praja29—Guru Besar Filsafat Hukum Islam Fakultas Syariah—memberikan 

pandangan, paling tidak ada dua hal yang harus menjadi perhatian dalam 

memahami hukum Islam. Pertama, hukum Islam berdimensi ila>hiyah, karena 

diyakini sebagai ajaran yang bersumber dari Yang Maha Suci, Maha 

Sempurna, dan Maha Benar. Dalam dimensi ini, hukum Islam diyakini oleh 

umat Islam sebagai ajaran suci dan sakralitasnya senantiasa terjaga. Dalam 

pengertian seperti ini, hukum Islam dipahami sebagai syariat yang cakupannya 

sangat luas, tidak hanya terbatas pada fiqih dalam arti terminologi. Ia 

mencakup bidang keyakinan, amaliah, dan akhlak.  

Kedua, hukum Islam bersifat insa >niyah. Dalam dimensi ini, hukum 

Islam merupakan upaya manusia secara sungguh-sungguh untuk memahami 

ajaran yang dinilai suci dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu 

pendekatan kebahasaan dan pendekatan maqa>s}id. Dalam dimensi ini, hukum 

Islam dipahami sebagai produk pemikiran yang dilakukan dengan berbagai 

pendekatan yang dikenal dengan sebutan ijtihad atau pada tingkat yang lebih 

teknis disebut istinba>t} al-ah }ka>m. 

Dengan demikian, pembicaraan syariat Islam mencakup ruang lingkup 

yang bersifat menyeluruh, baik berdimensi nilai-nilai ila>hiyah, nilai-nilai 

rabba >niyah, dan nilai-nilai insaniyah. Ruang lingkup ini tercakup dalam 

masalah-masalah akidah, ibadah, muamalah serta akhlak atau tasawuf. Sejalan 

                                                 
29Juhaya S. Praja, “Kata Pengantar” dalam Dedi Supriyadi, Sejarah Hukum Islam: Dari Kawasan 
Arab sampai Indonesia (Bandung: CV Pustaka Setia, Cetakan I, 2007), 5.  
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dengan itu, tampaknya terjadi mata rantai antara fiqih dan syariah. Oleh 

karena itulah, dapat dipahami bahwa syariat adalah konsep substansial dari 

seluruh ajaran Islam, meliputi aspek keyakinan, moral dan hukum, sementara 

fiqih merupakan upaya untuk memahami ajaran Islam tersebut. Dengan 

demikian, fiqih cenderung sebagai konsep fungsional. Akan tetapi, dalam 

perkembangan terakhir, fiqih dipahami oleh kalangan us}u>liyi>n sebagai hukum 

praktis hasil ijtihad, sementara kalangan fuqaha pada umumnya mengartikan 

fiqih sebagai kumpulan hukum Islam yang mencakup semua aspek hukum 

syarak, baik yang tertuang secara tekstual maupun hasil penalaran atas teks. 

Dengan demikian, telah terjadi pergeseran konsep fiqih dari konsep fungsional 

menuju konsep institusional. Meskipun demikian, terlepas fiqih memiliki dua 

konsep tersebut, pada dasarnya ia merupakan mata rantai dengan syariat yang 

berdimensi teologis.30 

Kata “seksual” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

berkenaan dengan seks (jenis kelamin) atau berkenaan dengan perkara 

persetubuhan antara laki-laki dan perempuan.31 Menurut Kamus Biologi 

seksual berarti berkenaan dengan seks.32 

Dari uraian ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

dan Kamus Biologi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa fiqih seksual 

apabila dipandang sebagai ilmu hukum berarti ilmu yang mengkaji hukum-

hukum syarak yang bersifat amali yang diperoleh dari dalil-dalil partikuler 

                                                 
30Juhaya S. Praja, “Kata Pengantar” dalam Dedi Supriyadi, Sejarah Hukum Islam, 6.  Lihat juga 
Ghufron A. Mas’adi, Metodologi Pembaharuan Hukum Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
Cetakan II, 1998), 81-83. 
31Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (edisi kedua) (Jakarta: Balai Pustaka, Cetakan VII, 1996), 893.  
32Tim Kashiko, Kamus Lengkap Biologi (Surabaya: Koshiko, Cetakan II, 2004), 472 473.  
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yang berkenaan dengan seks (jenis kelamin) atau berkenaan dengan perkara 

persetubuhan antara laki-laki dan perempuan. Bahasa Arabnya adalah: 

ا هَتِلَّدِأَ نْمِ بِسَتَكْمُالْ ةِيَّسِنْجِالْبِ ةِقَلِّعَتَمُالْ ـةِيَّلِمَعَالْ ـةِيَّعِرْالشَّ امِكَحْالأَبِ مُلْعِلْاَ
 . ةِيَّلِيْصِفْالتَّ

Apabila fiqih seksual dipakai sebagai hukum (law) berarti kumpulan 

hukum-hukum syarak yang bersifat amali yang dipahami dari dalil-dalil 

partikuler yang berkenaan dengan seks (jenis kelamin) atau berkenaan dengan 

perkara persetubuhan antara laki-laki dan perempuan. Bahasa Arabnya adalah: 

ا هَتِلَّدِأَ نْمِ ةِادَفَـتَسْمُالْ ةِيَّسِنْجِالْبِ ةِقَلِّعَتَمُالْ ـةِيَّلِمَعَالْ ـةِيَّعِرْالشَّ امِكَحْالأَ ةُعَوْـمُجْمَ
 . ةِيَّلِيْصِفْالتَّ

Sedangkan menurut paradigma Juhaya S. Praja pengertian fiqih sebagai 

konsep fungsional jika dikaitkan dengan seksual berarti upaya untuk 

memahami ajaran Islam meliputi aspek keyakinan, moral dan hukum yang 

berkenaan dengan seks (jenis kelamin) atau berkenaan dengan perkara 

persetubuhan antara laki-laki dan perempuan.  

Mengacu pada dua cara pandang terhadap pengertian fiqih tersebut, 

definisi operasional “fiqih seksual” dalam penelitian ini adalah kumpulan 

norma agama meliputi aspek moral dan hukum yang berdimensi teologis dan 

bersifat amali yang dipahami dari dalil-dalil partikuler berkenaan dengan seks 

(jenis kelamin) atau berkenaan dengan perkara persetubuhan antara laki-laki 

dan perempuan. Rumusan definisi dalam bahasa Arabnya sebagai berikut: 

 ةِادَفَـتَسْمُالْ ةِيَّسِنْجِالْبِ ةِقَلِّعَتَمُالْ ـةِيَّلِمَعَالْ ـةِيَّعِرْالشَّ امِكَحْالأَوَ لاقِخْالأَ ةُعَوْـمُجْمَ
 . ةِيَّلِيْصِفْا التَّهَتِلَّدِأَ نْمِ

Sebutan lain dari “fiqih seksual” adalah “materi pendidikan seks”. 

“Konsepsi fiqih seksual” berarti “sistematika materi pendidikan seks.”  
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Sedangkan istilah “anak” penulis terjemahkan dari bahasa Arab, yaitu 

walad. Ruang lingkup makna anak dalam konteks ini adalah manusia yang 

berumur 7 tahun sampai 17 tahun awal. Dengan rincian: umur 7 tahun sampai 

10 tahun disebut tamyi >z (pra pubertas), umur 10 tahun sampai 14 tahun 

disebut mura>haqah (pubertas), umur 14 tahun sampai 16 tahun disebut bulu>gh 

(remaja awal), dan setelah berumur 16 (17 tahun awal) disebut shaba >b (remaja 

akhir atau pemuda). Klasifikasi ini penulis merujuk pada pandangan ‘Abd 

Alla >h Na>s }ih } ‘Ulwa>n dalam kitabnya, Tarbiyat al-Awla >d fi> al-Isla>m Pasal 

Mas’u>liyah  al-Tarbiyah  al-Jinsiyah.33 

F. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini penulis memilih teori “hermeneutika teori”. 

Hermeneutika ada yang mengidentikkan dengan seni atau sains penafsiran, 

ada yang mengartikan sebagai metode penafsiran, dan sebagian yang lain 

menyebut sebagai tekni penafsiran atau seni menafsirkan. Hermeneutik yang 

lahir di Yunani kuno dan secara praktis digunakan untuk sistem pendidikan 

mengalami perkembangan cukup signifikan melalui apa yang disebut dengan 

gerakan deregionalisasi, suatu gerakan yang dirintis oleh Schleiermacher.34 

Plato memilih sebutan techne hermeneias, Aristoteles menyebut peri 

hermeneutics. Techne hermeneias dimaksudkan sebagai seni membuat sesuatu 

yang tidak jelas menjadi jelas, sedangkan peri hermeneutics dimaksudkan 

sebagai logika penafsiran. Paul Ricoeur mengartikan hermeneutika sebagai 

                                                 
33‘Ulwa>n, Tarbiyat al-Awla >d, 387. 
34A. Khozin Afandi, Hermeneutika dan Fenomenologi: Dari Teori ke Praktik (Surabaya: 
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, 2007), 54. 
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teori untuk mengoperasionalkan pemahaman dalam hubungannya dengan 

penafsiran terhadap teks.35 

Dalam perjalanan sejarahnya, hermeneutika muncul dan berkembang 

sebagai teori penafsiran manakala ada kondisi tertentu yang membutuhkan 

penafsiran. Hal ini terjadi ketika pembaca berhadapan dengan suatu karya atau 

teks di mana antara pembaca dan karya tersebut ada jarak; apa yang dimaksud 

jarak itu mencakup jarak bahasa, jarak konsep atau ide, jarak waktu, dan jarak 

geografis. Adanya jarak inilah yang menyebabkan pembaca tidak bisa 

langsung memahami gagasan-gagasan, pemikiran atau konsep yang terdapat di 

dalam suatu teks.36 

Hermeneutika teori menempatkan hermeneutik dalam ruang 

epistemologi, yakni hermeneutik ditempatkan sebagai metode penafsiran 

terhadap pemikiran orang lain. Dengan dan melalui hermeneutik sebagai suatu 

metode penafsiran, Emilio Batti mengharapkan pemikiran orang lain (the mind 

of others) dapat dipahami seobyektif mungkin. Menurut Betti proses 

penafsiran terhadap teks atau pemikiran orang lain akan dihasilkan 

pemahaman yang obyektif, atau akan diperoleh pengetahuan obyektif melalui 

proses penafsiran.37 

Hermeneutika teori tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengolah data tentang pemikiran ‘Abd Alla>h Na>s }ih} ‘Ulwa>n dalam kitabnya, 

Tarbiyat al-Awla>d fi> al-Isla>m Pasal Mas’u>liyat al-Tarbiyah al-Jinsiyah dalam 

rangka memperoleh pemahaman obyektif tentang maksud pendidikan seks 

untuk anak, dan sistematika materi pendidikan seks untuk anak. 
                                                 
35Ibid. 
36Ibid., 55. 
37Ibid., 57. 



 18

G. Penelitian Terdahulu 

Penulis menemukan hasil penelitian (tesis) di perpustakaan Pascasarjana 

IAIN Sunan Ampel Surabaya yang ada kaitannya dengan penelitian yang 

penulis sudah lakukan. Tiga tesis tersebut semuanya ditulis oleh mahasiswi 

sebagai berikut: 

1. Pendidikan Seks bagi Remaja: Upaya Preventif terhadap Kenakalan 

Remaja di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 02 Banyutengah Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik, yang ditulis oleh Wiwin Luqna Hunaina. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 02 tidak menggunakan istilah “pendidikan seks” tetapi 

“pendidikan agama”, meliputi keimanan, akhlak, ibadah juga sebagian 

tentang seks seperti mengkaji kitab ‘Uqu>d al-Lujjayn yang diberikan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler lainnya berupa 

muha>d}arah, diskusi, seminar, dan kebijakan-kebijakan lainnya. Kegiatan 

ini diselenggarakan di antara tujuannya untuk mengeliminasi 

penyimpangan seksual bagi siswanya dan untuk meningkatkan prestasi 

belajar, dan kebiasaan baik lainnya. Jadi penelitian ini hanya menyingkap 

data riil di lapangan tentang fenomena implementasi pendidikan seks di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah 02 Banyutengah Panceng Gresik.38 

2. Konsep Pendidikan Anak Pascanatal dalam Islam sebagai Upaya 

Penanggulangan Kenakalan Anak: Studi atas Pemikiran Abdullah Na>s}ih } 

‘Ulwa>n, ditulis oleh Muyasaroh. Penelitian ini secara khusus 

mendeskripsikan konsep pendidikan anak pascanatal menurut perspektif 
                                                 
38Lihat Wiwin Luqna Hunaina, “Pendidikan Seks bagi Remaja: Upaya Preventif terhadap 
Kenakalan Remaja di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 02 Banyutengah Kecamatan Panceng 
Kabupaten Gresik”, (Tesis, Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2002), 89-98. 
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‘Abd Alla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n dalam kitabnya, Tarbiyat al-Awla >d fi> al-Isla>m 

yang terdiri dari dua pasal/bagian. Pertama, menyambut kelahiran anak 

sesuai dengan ajaran Rasulullah. Kedua, pemberian pendidikan iman, 

moral, fisik, kejiwaan, mental, seks, dan sosial.39 

3. Pendidikan Seks bagi Anak: Studi Kasus Penerapan Pendidikan Seks pada 

Anak di SD Taquma Surabaya, ditulis oleh Barratun Naqiyah. Penelitan ini 

mendeskripsikan implementasi pendidikan Seks bagi anak SD Taquma 

Surabaya dengan mengintregasikan pendidikan seks pada materi yang lain, 

karena materi-materi pendidikan seks di sana belum menjadi mata 

pelajaran khusus. Misalnya, (a) terintegrasi dengan mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam tentang perbedaan anatomo tubuh makhluk hidup pria 

dan wanita, perkembangan fisik dan psikis pria dan wanita, perubahan 

jasmani ketika puber, dan reproduksi; (b) terintegrasi dengan materi fiqih, 

misalnya mengenai ih}tila>m (mimpi basah), menjaga kebersihan alat 

kelamin, mendidik anak agar tidak bercampur baur (ikhtila >t}) antara laki-

laki dengan perempuan, tentang muhrim, dan etika berpakaian (berdandan) 

dengan menutupi aurat; dan (c) terintegrasi dalam mata pelajaran olahraga, 

misalnya tentang fungsi seluruh otot, tulang dan darah.40 

Posisi penelitian yang telah dilakukan penulis obyeknya berbeda dengan 

ketiga penelitian yang telah berlalu tersebut, terutama nomor satu dan tiga. 

Sedangkan dengan nomor dua juga spesifikasinya berbeda walaupun sama-

sama meneliti pemikiran ‘Abd Alla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n dalam kitab Tarbiyat al-
                                                 
39Lihat Muyasaroh, “Konsep Pendidikan Anak Pascanatal dalam Islam sebagai Upaya 
Penanggulangan Kenakalan Anak: Studi atas Pemikiran Abdullah Na >s}ih} ‘Ulwa >n”, (Tesis, 
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), 71-99. 
40Barratun Naqiyah, “Pendidikan Seks bagi Anak: Studi Kasus Penerapan Pendidikan Seks pada 
Anak di SD Taquma Surabaya ”, (Tesis, Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010), 96-99. 
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Awla>d fi> al-Isla>m. Dari paparan tersebut di atas sudah nampak bahwa 

penelitian Muyasaroh tersebut mendeskripsikan konsep pendidikan anak 

pascanatal sebagai upaya penanggulangan kenakalan anak menurut perspektif 

‘Abd Alla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n yang di dalamnya juga disinggung pendidikan seks, 

namun penelitian tersebut tidak menelisik secara khusus, tuntas, dan 

mendalam tentang sistematisasi materi pendidikan seks (fiqih seksual) sebagai 

upaya pengajaran, penyadaran, dan penjelasan tentang seksual kepada anak. 

Dengan kata lain dalam penelitian tersebut hanya menyinggung secara 

sepintas tentang pendidikan seks. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis mengkaji secara detail, tuntas, dan mendalam tentang sistematika 

materi pendidikan seks untuk anak yang terdapat dalam kitab Tarbiyat al-

Awla>d fi > al-Isla>m Pasal Mas’u>liyat al-Tarbiyah al-Jinsiyah.  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Metode 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif memiliki banyak sebutan, seperti 

metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode post-

positivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivistik. Metode ini 

disebut juga metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni, 

dan disebut metode interpretative karena data hasil penelitian lebih 

berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. 

Metode ini disebut juga dengan metode naturalistik, karena penelitiannya 

dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga 

sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak 
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digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai 

metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif.41 

Alasan penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini karena 

penelitian ini berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang bersifat 

literatur untuk memahami secara mendalam pemikiran ‘Abd Alla>h Na>s}ih} 

‘Ulwa>n tentang maksud pendidikan seks untuk anak, dan sistematika 

materi pendidikan seks untuk anak dalam kitab Tarbiyat al-Awla>d fi > al-

Isla >m Pasal Mas’u>liyat al-Tarbiyah al-Jinsiyah. 

2. Jenis Pendekatan 

Dalam studi agama, ada lima pendekatan yang diakui secara luas di 

dunia akademik, yaitu sejarah, sosiologi, antropologi, psikologi, dan 

fenomenologi. Tetapi dalam prakteknya, studi agama di lembaga-lembaga 

pendidikan tinggi agama Islam di Indonesia, penggunaan metode-metode 

itu bukan menjadi suatu keharusan.42 Namun karena alasan-alasan tertentu 

yang tercermin dalam rumusan masalah dan berhubungan dengan tujuan 

penelitian yang subyeknya adalah “anak”, sebagaimana disebutkan di atas, 

maka penulis memilih menggunakan pendekatan psikologi dalam hal 

pertumbuhan dan perkembangan anak menurut perspektif psikologi.  

Secara teoritis dan empiris dari segi psikologis, Andi Mappiare43 

berkesimpulan tentang waktu atau pembagian masa kehidupan periode 

                                                 
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, Cetakan IV, 
2008), 7-8. 
42Saifulloh, “Konsepsi Tas}awuf Abu> al-H{asan al-Sha >dhili>: Perspektif Historis” (Ringkasan 
Disertasi, Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010), 5. 
43Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, tt.), 23. 
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remaja dan sebelum remaja sebagai berikut: rentang usia remaja berada 

dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 

tahun bagi pria. Jika dibagi atas remaja awal dan remaja akhir, maka 

remaja awal berada dalam usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun, dan 

remaja akhir dalam rentang usia 17/18 sampai 21/22 tahun. Sedangkan 

periode sebelum masa remaja ini disebut sebagai “ambang pintu masuk 

remaja” atau sering disebut sebagai “periode pubertas”, pubertas memiliki 

perbedaan dengan masa remaja, walaupun bertumpang tindih dengan masa 

remaja awal. 

Periode-periode tersebut memiliki kecenderungan tersendiri, 

termasuk kecenderungan seksual, otak, pemikiran dan lainnya. Oleh 

karena itu, pendekatan psikologis ini sangat relevan digunakan dalam 

penelitian ini terkait dengan sistematika materi pendidikan seks untuk anak 

menurut ‘Abd Alla>h Na>s }ih} ‘Ulwa>n yang subyeknya adalah “anak” dengan 

mengklasifikasikan berdasarkan tingkatan umur tertentu.  

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini penulis bagi dua:  

a. Sumber data primer berupa kitab Tarbiyat al-Awla>d fi> al-Isla >m karya 

‘Abd Alla >h Na>s}ih} ‘Ulwa>>n. 

b. Sumber data skunder yaitu literatur yang digunakan sebagai referensi 

pendukung data primer berupa buku Ilmu Pendidikan Islam: 

Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga, dan 

Masyarakat karya Moh. Roqib, Psikologi Remaja karya Andi 
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Mappiare, dan sumber data lainnya yang terkait dengan obyek 

penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan  data  menurut  Sugiyono  dapat dilakukan 

dengan observasi  (pengamatan),  interview  (wawancara),  kuesioner  

(angket), dokumentasi, dan triangulasi (gabungan) keempatnya.44 

Suharsimi Arikunto45 menyebut interview, observasi, dan  dokumentasi 

dengan istilah “metode”, bukan “teknik”. Menyikapi perbedaan istilah 

tersebut penulis lebih memilih istilah teknik ketimbang metode, karena 

menurut penulis teknik lebih bersifat operasional ketimbang metode.46 

Namun dua istilah tersebut tidak ada yang keliru digunakan sebagai cara 

untuk mengumpulkan data yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, gambar atau karya-karya 

monumental dari sebagainya.47  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu dengan cara menyediakan kitab Tarbiyat al-Awla >d fi > 

al-Isla >m Pasal Mas’u>liyat al-Tarbiyah al-Jinsiyah karya ‘Abd Alla >h Na>s}ih } 

                                                 
44Ibid., 225. 
45Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
Cetakan XIII, 2006), 227-232. 
46Keterangan lebih rinci tentang perbedaan antara metode dengan teknik baca Wina Sanjaya, 
Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, Prenada Madia 
Group, Cetakan VII, 2010), 127. 
47Lihat Sugiyono, Metode Penelitian, 240, dan Arikunto, Prosedur Penelitian, 231. 
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‘Ulwa>n kemudian mengkajinya untuk diklarifikasi sesuai dengan data 

yang dibutuhkan. 

5. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan jenis dan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka teknik  analisis  data  yang   akan  digunakan   adalah  teknik content  

analysis (analisis isi).  

Analisis isi, menurut A. Khozin Afandi,48 secara garis besar dapat 

dibedakan dari metode-metode yang lainnya dalam dua karakteristik. 

Pertama, tentang data. Berbeda dengan catatan etnografi atau sensus, data 

analisis isi bersifat verbal atau simbol-simbol lain yang termuat dalam isi 

komunikasi (surat, buku, upacara, pembicaraan, program TV, sesi terapi 

dan lainnya).  

Kedua, tentang prosedurnya. Berbeda dengan kajian sejarah dan 

kritik buku, tujuan analisis isi pada suatu yang riel-nyata dan dapat 

diulang-ulang guna mengurangi sesuatu yang tidak jelas (makna yang 

samar-samar, multimakna) atau bias-pemihakan yang disimpulkan dari 

studi seorang peneliti. Jadi, setiap analisis isi menggunakan data yang 

eksplisit, rencana yang terorganisir dalam mengumpulkan data, 

mengklasifikasikan data untuk mengukur konsep yang dikaji, mengkaji 

pola-pola dan inter-relasinya serta menafsirkan temuan-temuan. 

Content analysis ini digunakan untuk mengolah data, dan langkah 

yang dilakukan adalah menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari kitab Tarbiyat al-Awla>d fi> al-Isla >m Pasal Mas’u>liyat al-Tarbiyah al-
                                                 
48A. Khozin Afandi, Buku Penunjang Berpikir Teoritis Merancang Proposal (Surabaya: 
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, 2006), 154. 
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Jinsiyah karya ‘Abd Alla>h Na>s}ih } ‘Ulwa>n, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit untuk mengukur konsep yang dikaji, 

menafsirkan temuan-temuan, dan selanjutnya membuat kesimpulan.  

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk  memberikan  ilustrasi  secara  geris   besar  tentang  problematika 

 dalam  penelitian  ini,  dan  agar  dapat  dipahami  secara  jelas,  maka laporan 

 penelitian ini disusun secara sistematis dalam bab-bab dan sub-subnya 

sebagai: 

Bab I Pendahuluan, menggambarkan tentang mengapa, bagaimana dan 

untuk apa penelitian ini dilakukan. Oleh karena itu bab ini  memaparkan: A. 

Latar Belakang Masalah; B. Rumusan Masalah; C. Tujuan Penelitian; D. 

Kegunaan Penelitian; E. Definisi Istilah; F. Penelitian Terdahulu; G. Kerangka 

Teoritik; H. Metode Penelitian; dan I. Sistematika Pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka tentang Pendidikan Seks dalam Islam, meliputi: 

A. Makna Pendidikan Seks; B. Dalil-dalil Pendidikan Seks; C. Tujuan 

Pendidikan Seks; D. Strategi Pendidikan Seks; E. Materi Pendidikan Seks;  

dan F. Tempat Pendidikan Seks.  

Bab III ‘Abd Alla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n dan Kitab Tarbiyat al-Awla >d fi> al-

Isla>m Pasal Mas’u>liyat al-Tarbiyah al-Jinsiyah: A. Biografi ‘Abd Alla>h Na>s}ih } 

‘Ulwa>n; dan  B. Kitab Tarbiyat al-Awla>d fi > al-Isla>m Pasal Mas’u >liyat al-

Tarbiyah al-Jinsiyah.  

Bab IV Sistematika Materi Pendidikan Seks untuk Anak menurut ‘Abd 

Alla >h Na>s}ih} ‘Ulwa>n, meliputi: A. Maksud Pendidikan Seks Menurut ‘Abd 
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Alla >h Na>s}ih} ‘Ulwa>n; dan B. Sistematika Materi Pendidikan Seks untuk Anak 

menurut ‘Abd Alla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n. 

Bab V Penutup, berupa: A. Kesimpulan; B. Implikasi Teorits; dan C 

Rekomendasi.  


